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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor industri pengolahan memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan
pembangunan ekonomi suatu daerah, karena sektor ini selain cepat meningkatkan nilai tambah
juga sangat besar perannya dalam penyerapan tenaga kerja, disamping itu sektor ini pun
merangsang kegiatan ekonomi sektor lainnya seperti sektor jasa, angkutan dan perdagangan.
Sektor industri pengolahan di Sumatera Barat, merupakan lima besar dalam distribusinya
terhadap PDRB Sumatera Barat tahun 2005-2010. Nilai persentase distribusi sektor industri
pengolahan meningkat cukup pesat pada tahun 2005-2008 tetapi mengalami penurunan dalam
dua tahun terakhir. Nilai persentase distribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB
Sumatera Barat tahun 2005 adalah 11,38 % dan pada tahun 2008 meningkat menjadi 12,11 %.
Peningkatan sebesar 0,73 % adalah yang terbesar kedua setelah sektor pengangkutan dan
komunikasi yang meningkat sebesar 1,21 %. Namun dalam dua tahun terakhir distribusi
persentase industri pengolahan menurun hingga 0,42 % menjadi 11,69 % saja (Lampiran 1).

Program pengembangan industri pengolahan di Sumatera Barat diarahkan untuk
mendorong pertumbuhan agroindustri dan agribisnis skala kecil dan menengah. Pembangunan
industri pengolahan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia sampai ke
pedesaan, sehingga dapat menyerap tenaga kerja setempat atau berdampak positif terhadap
pengembangan program padat modal dan padat karya. Sumber tersebut dapat berasal dari
pertanian, kehutanan, hasil-hasil pertambangan dan lain-lain (Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Sumatera Barat, 2002).

Industri pengolahan skala kecil/rumah tangga di Sumatera Barat berjumlah 35.391 unit.
Jumlah ini jauh lebih besar dari jumlah industri pengolahan skala besar menengah yaitu 350
unit industri, dengan perbandingan 102 : 1. Pada tahun 2009 investasi industri besar menengah
mencapai Rp. 4.218 milyar atau 87,03 % dari total investasi, sedangkan industri kecil
investasinya hanya Rp 628 milyar atau 12,97 % saja dari total investasi. Namun nilai produksi
industri besar menengah hanya sekitar 72 % saja sedangkan industri kecil mampu
menghasilkan nilai produksi yang mencapai 28 % dari total nilai produksi industri pengolahan
di Sumatera Barat tahun 2009 (Lampiran 2). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
industri kecil pengolahan akan mempunyai dampak yang lebih besar daripada pengembangan

industri pengolahan skala besar menengah.
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Berdasarkan struktur investasi menurut lapangan usaha di Sumatera Barat tahun 2000-
2007, sektor industri pengolahan berada pada urutan kedua. Investasi yang ditanamkan di
sektor ini tercatat 18,77 persen dari total investasi yang ditanamkan selama periode 2000-2007
(Lampiran 3), namun PDRB yang diciptakan oleh sektor ini masih berada di urutan kelima.
Hal tersebut dapat disebabkan salah satunya oleh pemilihan penanaman investasi pada
subsektor ataupun bidang usaha yang kurang tepat.

Salah satu kabupaten yang industri pengolahannya cukup berkembang adalah
Kabupaten Limapuluh Kota. Hal ini dapat dilihat dari PDRB yang dihasilkan industri
pengolahan Kabupaten Limapuluh Kota yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. Distribusi
PDRB industri pengolahan pun meningkat dari 9,86 persen pada tahun 2005 menjadi 10,19
persen pada tahun 2010 atau meningkat sebanyak 0,33 persen selama lima tahun terakhir
(Lampiran 4).

Industri kecil pengolahan di Kabupaten Limapuluh Kota dibagi ke dalam 19 subsektor
industri yaitu industri makanan, industri minuman, industri pengolahan tembakau, industri
tekstil, industri pakaian jadi, indstri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furniture), dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya, industri kertas dan barang
dari kertas, industri pencetakan umum, industri bahan kimia, industri karet, barang dari karet
dan plastik, industri barang galian bukan logam, industri barang logam, bukan mesin dan
peralatannya, industri computer, barang elektronik dan optik, industri mesin dan perlengkapan
ytdl, industri kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer, industri alat angkutan lainnya,
industri furnitur, industri pengolahan lainnya, jasa reparasi mesin untuk keperluan umum
(Ditjen IKM, 2010).

Industri makanan merupakan salah satu subsektor industri pengolahan yang menjadikan
sektor pertanian, peternakan dan perikanan sebagai bahan baku bagi industri pengolahannya.
Peranan industri makanan terutama yang berbahan baku pertanian dalam usaha pengembangan
diversifikasi pangan dapat dikategorikan sebagai faktor penarik. Berkembangnya sektor
industri makanan berbahan baku pertanian akan meningkatkan permintaan terhadap produk
pertanian. Bersamaan dengan meningkatnnya permintaan ini, harga produk pertanian tersebut
akan cenderung naik atau paling tidak ada proses penurunannya (Kuncoro, 2003).

Saat ini, industri makanan di Kabupaten Lima Puluh Kota dapat diklasifikasikan
menjadi 17 bidang usaha, 15 diantaranya merupakan bidang usaha yang berbahan baku
pertanian (Lampiran 5), pengembangan pada bidang usaha yang tepat (unggulan) yang telah
ditetapkan atau di identifikasi memerlukan sumber pembiayaan atau investasi yang cukup,

sehingga diperlukan perhitungan kebutuhan investasi terhadap sektor-sektor unggulan tersebut.
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IKlim investasi yang baik akan mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi, yakni melalui
investasi yang didukung oleh produktifitas yang tinggi. Investasi akan memperkuat
pertumbuhan ekonomi dengan mendatangkan lebih banyak input ke dalam proses produksi
(Bappeda Kabupaten Bandung, 2009).

1.2. Rumusan Masalah

Industri makanan di Kabupaten Limapuluh Kota merupakan salah satu subsektor
industri pengolahan yang berpotensi dengan nilai produksi terbesar kedua setelah industri
bahan kimia dan barang dari kimia. Total nilai produksi yang dihasilkan subsektor industri
makanan pada tahun 2010 mencapai Rp. 68.080.703.000 atau sekitar 17 % dari total nilai
produksi industri pengolahan di Sumatera Barat. Penyerapan tenaga kerja dari subsektor
industri makanan pun cukup besar. Industri makanan menyerap 1.774 tenaga kerja atau sekitar
7,40 % dari total penyerapan tenaga kerja pada industri pengolahan (Lampiran 6). Nilai
produksi industri makanan ini juga terus meningkat dari tahun ke tahun walaupun pada nilai
produksi ADHK masih berfluktuasi (Lampiran 7). Produk pertanian merupakan bahan baku
utama yang pada umumnya digunakan bidang usaha dalam subsektor industri makanan di
Kabupaten Limapuluh Kota. Hal ini menyebabkan besarnya peranan industri makanan
berbahan baku pertanian terhadap nilai produksi yang dihasilkan oleh industri makanan secara
keseluruhan.

Sebagai subsektor industri yang berpotensi meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Limapuluh Kota, penanaman investasi pada bidang usaha yang tepat (unggulan)
merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Bidang usaha unggulan salah satunya adalah
bidang usaha yang memiliki keunggulan komparatif. Bidang usaha ini dikatakan juga bidang
usaha basis. Peran investasi pada bidang usaha unggulan tidak hanya pada bidang usaha itu
sendiri, pertumbuhan perekonomian namun juga bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dari uraian diatas maka timbul beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bidang usaha subsektor industri makanan berbahan baku pertanian mana yang
merupakan unggulan dan dapat menjadi prioritas untuk dikembangkan di Kabupaten
Lima Puluh Kota?

2. Berapa kebutuhan investasi bidang usaha unggulan berbahan baku pertanian dalam
subsektor industri makanan di Kabupaten Limapuluh Kota untuk tahun 2012-2016?

Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah penelitian dengan judul : “Analisis Kebutuhan
Investasi Bidang Usaha Unggulan Berbahan Baku Pertanian Dalam Subsektor Industri

Makanan di Kabupaten Lima Puluh Kota”.
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengidentifikasi bidang usaha unggulan berbahan baku pertanian yang terdapat
dalam subsektor industri makanan di Kabupaten Limapuluh Kota.
2. Menganalisis kebutuhan investasi bidang usaha unggulan berbahan baku pertanian
yang terdapat dalam subsektor industri makanan di Kabupaten Limapuluh Kota untuk
tahun 2012-2016.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan dan pemikiran bagi Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota
dalam membuat kebijakan prioritas pembangunan
2. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam
merancang alokasi dana pembangunan.
3. Sebagai bahan masukan bagi para pelaku usaha dalam menanamkan modal atau

investasi terhadap bidang usaha dalam subsektor industri makanan.
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